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ABSTRAK

UpacaraBabad Dalanadalah upacara adat yang telah diwariskan
secara turun temurun, upacara ini dilaksanakaapettu tahun sekali pada
Jum’at Kliwon sebagai hari yang telah ditetapkan. Namun untulanbu
pelaksanaannya tidak menentu, karena memang dikalengan jatuhnya
musim panen padi. Upacara ini muncul tidak lepasdiai tokoh Raden Mas
Kertanadi yang lebih dikenal pula dengan Ki Agengn@. UpacaraBabad
Dalan bertujuan untuk menghormati dan mengingatkan @jajaran Ki
Ageng Giring yang merupakan tokoh penyebar aganemlisdi daerah
tersebut. Ajaran-ajarannya meliputi mendekatkam kidpada Yang Maha
Agung, keprihatinan, dan keteguhan hati dalam kemabelain itu juga
berkaitan pula dengan adanya kepercayaan supaygawdesa diberi
keselamatan dan kesejahteraan serta dijauhkansdgdla mara bahaya.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metiele research(penelitian
lapangan). Data diperoleh di lapangan didapatkamgale observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain itu digunakda peberapa buku atau
sumber tertulis yang relevan guna melengkapi datg yelah ada.

UpacaraBabad Dalanmenarik untuk diteliti karena beberapa masalah
yang ada didalamnya. Diantaranya bagaimana latakd®y munculnya dan
bagaimana prosesi upacaBabad Dalar? apa makna serta fungsi bagi
masyarakat pendukungnya? mengapa tradisi tersebsihndipertahankan.
Penelitian UpacaraBabad Dalanini menggunakan teori fungsionalisme
Malinowski karena dengan teori tersebut mampu diapdungsi dari upacara
tersebut. Setiap fenomena budaya sekecil apa psfi @da makna dan
fungsinya bagi pendukung budaya tersebut. Selain Malinowski juga
mensyaratkan peneliti budaya untuk mengumpulkanrdancatat sebanyak
mungkin kasus kongkret yang dilaksanakan oleh wargsyarakat.

Dengan menggunakan teori ini penulis dapat memalfiangsi dari
upacara Babad Dalan bagi masyarakat sehingga masih begitu kuat
dipertahankan hingga sekarang, mampu memaparkdmipgsdengan jelas
baik latar belakang dan prosesi upacara. Selain nmtampu pula
mengungkapkan fungsi dan makna sesaji yang dignnaldam upacara
tersebut dengan analisis makna simbol Turner yaeggatakan analisis
simbol ritual akan membantu menjelaskan secararbeif@ yang ada di
masyarakat. Pendekatan yang digunakan yaitu petaste&atropologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Jawa telah lama memiliki kepercayaadiggmitu animismedan
dinamismé. Setelah adanya hubungan dengan pihak luar, akhinmgsuk ajaran
Hindu dan Budha yang dibawa dari India. Masukny&eb&pa ajaran tersebut
ternyata tidak seluruhnya sama dengan ajaran HiaduBudha yang dianut di India.
Terdapat perpaduan antara ajaran Hindu dan Budigadeéepercayaan lokal. Ketika
Islam masuk, hal yang sama juga terjadi yaitu phrpa antara Islam dengan unsur
lokal yang telah berpadu pula dengan Hindu dan Buttasyarakat Jawa memang
diakui memiliki watak seperti bangsa-bangsa timaggpumumnya. Dalam menerima
setiap kebudayaan baru yang datang dari luar lagrsikleran. Artinya mereka
bersedia menerima apa yang datang dari luar detigak membuang sama sekali
apa yang sudah dimiliki. Wujud perpaduan tersebut dapat berwugailturasi,
asimilasi, sinkretismegan lain-lain.

Tradisi upacara adat yang masih dilestarikan méampaalah satu contoh
perpaduan yang masih dapat ditemui. Upacara dalamu& bahasa Indonesia

diartikan sebagai perayaan atau kegiatan yang ukiéak atau diselenggarakan

! Dinamismemengandung kepercayaan pada kekuatan gaib yateyinss Dalam paham ini
ada benda-benda tertentu yang mempunyai kekuatandga berpengaruh pada kehidupan manusia
sehari-hari. Animisme mengajarkan bahwa tiap-tiap benda baik yang berayaaupun tidak
bernyawa, mempunyai roh. Roh dari benda-bendantertéu mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan manusia. Lihat Harun Nasutitslam Di Tinjau Dari Berbagai Aspeknya jilid (Jakarta:
Ul-Press, 2005), him. 4-5.

2 Ridin Sofwan/slamisasi di Jawa: Walisongo, Penyebar Islam divdaMenurut Penuturan
Babad( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2004), him. 247.



berkaitan dengan peristiwva pentihdJpacara merupakan suatu aktivitas dalam
melaksanakan kebaktian kepada Tuhan atau sesuatu gab. Upacara di Jawa
menyangkut beberapa hal baik dalam rangka lingkaidump, bersih desa, hari-hari
besar Islamngruwat (menolak bahaya), janji jika sembuh dari sakity ti&in-lain?
Dalam prosesi upacara itu tidak dapat lepas dabdgai jenis sesajighUpacara
adat merupakan manifestasi tata kehidupan masyalaka yang serba hati-hati agar
dalam menjalani kehidupan mendapatkan keselamatindhir maupun batift.

Seperti pada masyarakat Desa Sodo, Kecamatan Raligabupaten
Gunungkidul, setiap satu tahun sekali menyelengggaraipacara adat yang dikenal
dengan upacar&8abad Dalan Upacara dilaksanakan pada hddm’at Kliwon
sebagai hari yang ditetapkan. Adapun jatuh bulantigak menentu, karena
dikaitkan dengan jatuhnya musim panen padi. Desla S8alam sejarah terbentuknya
tidak dapat lepas dari tokoh Ki Ageng Giring’Ijfang nama aslinya Raden Mas
Kertanadi. la dikenal pula sebagai Ki Ageng Paderdsarena pekerjaannyaeres
kelapa untuk dijadikan gula. Ki Ageng Giring merkpa keturunan dari Prabu
Brawijaya IV salah satu penguasa Kerajaan MajapkhiAgeng Giring bersama Ki
Ageng Pemanahan merupakan murid Sunan KalijagaaNdmgeng Giring dan Ki

Ageng Pemanahan ini terdapat dal&abad Tanah Jawterutama dalam cerita

® Dendy Sugond<amus Bahasa Indonesfdakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 1595.

* KoentjaraningratManusia dan Kebudayaan di Indonegilakarta: Djambatan, 1979), him.
341.

® KoentjaraningratiKebudayaan Jaw@Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 343.

® Thomas Wiyoso Bratawidjajd/pacara Tradisional Masyarakat Jaw@lakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1988), him. 9.

" Untuk pembahasan selanjutnya nama Ki Ageng Gitlingleh penulis ditulis dengan Ki
Ageng Giring (tanpa angka dibelakangnya).



wahyu kepraboratauwahyu gagak empriyang akan menurunkan raja-raja Jawa.
Wahyu tersebut terdapat dalam kelapa muda. DaAd€ng Giring inilah akhirnya
muncul upacar8abad Dalanyang masih dilakukan sampai sekarang.

Asal mula upacar®8abad Dalanterdapat dua versi. Versi-versi itu muncul
karena tidak ditemukannya bukti tertulis yang miasjean tentang sejarah
munculnya upacar8abad Dalan Sejarah munculnya upacaBabad Dalanyang
berkembang di masyarakat merupakan cerita tutug ya@ngandung unsur legenda
didalamnya. Perbedaan yang ada terletak pada vkektwnculan upacarBabad
Dalan. Satu versi menceritakan bahwa upacBebad Dalandilakukan setelah
masyarakat menemukan makam leluhur yang dicariraieu ymakam Ki Ageng
Giring. Sebagai wujud syukur telah menemukan makanaka masyarakat
melakukan syukuraambengarf Versi ini memaparkan bahwa upacBabad Dalan
dilakukan setelah Ki Ageng Giring wafat. Sedangkeatsi lainnya menjelaskan
bahwa upacarBabad Dalantelah dilaksanakan pada masa Ki Ageng Giring masih
hidup.

Rentetan acar®8abad Dalandimulai beberapa hari sebelum puncak acara
yang jatuh paddum’at Kliwondan beberapa hari setelah puncak aBatzad Dalan
Acara-acara tersebut seperti pentas kesenian, paewabangunan, promosi hasil

industri rumah tangga, dan kirab budaya. Renter@radBabad Dalan ditutup

8 Ambengandari kataambengyang berarti nasi kendurmbengarsendiri sering diartikan
nasi kenduri yang dikelilingi ketika diadakanrgfametan.



dengan diadakarRasulan pada hariSenin Pondengan kenduri yang dilakukan
masyarakat di balai dusun masing-masing.

UpacaraBabad Dalandimulai pada harKamis Wagedengan mengadakan
malam tirakan dengan mengadakan pengajian. Pengajiai lokasikan di masjid
dekat makam Ki Ageng Giring. Akan tetapi lokasatddiharuskan di masjid, karena
terkadang juga di lokasikan di balai desa. Padd aeara puncak masyarakat
berkumpul bersama di suatu tempat yang telah dient sebagai pusat upacara
untuk kemudian mengadakan kenduri étapunganDalam pelaksanaan upacara ini
harus diikuti oleh kaum laki-laki yang menjadi wlattari keluarga yang ada di Desa
Sodo sedangkan para kaum wanita boleh hadir meldraun hanya berada di luar.
Upacara kenduri dipimpin oleh seorakgumataupun penggantinya yang dianggap
mampu melaksanakan tugas tersebut.

Upacara dimulai dengan mengikrarkafjub oleh sesepuh selanjutnya
diadakan pembacaan doa. Selesai doa selamat, s&®aja yang berupa nasi dan
lauk pauk dimakan bersama ada juga yang dibawagulan dibagi-bagikan kepada
sanak saudara. Selang tiga hari tepatnya ®amin Pondilakukan tradisiRasulan
sebagai rangkaian dari upacaBabadDalan. Pada saat kenduiabad Dalanitulah
juga dilaksanakan kirab budaya. Upacara terseth#ddi oleh masyarakat sekitar
dan dihadiri pula masyarakat dari luar daerah. dujutama diadakannya upacara ini
untuk mengingatkan ajaran—ajaran Ki Ageng Giringgygéerkandung dalam upacara
Babad Dalanyaitu mendekatkan diri kepada Yang Maha Agung, ikatinan, dan

keteguhan hati dalam keimanan. Selain itu, benkaifula dengan adanya



kepercayaan supaya warga desa diberi keselamatatedajahteraan serta dijauhkan
dari segala mara bahaya.

Upacara tradisi ini juga mendapat dukungan daralpiRemerintah Daerah
Kabupaten Gunungkidul. Pemerintah ikut berperaardainempromosikan upacara
ini dengan harapan agar upacBebad Dalanini dijadikan salah satu tujuan wisata
budaya yang terdapat di Gunungkidul. Upacara igajpernah diikutsertakan dalam
festival upacara adat yang ada di DIY pada Noveribép yang diselenggarakan di
Alun-Alun Utara. Pada festival ini, UpacaBabad Dalanmendapat peringkat ke
lima. Banyak pula dijumpai jasa travel pariwisa@ng menawarkan upacara ini

sebagai salah satu tujuan wisata budaya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

UpacaraBabad Dalantelah dilestarikan oleh masyarakat Desa Sodo. ¢géing
dewasa ini pemerintah daerah setempat juga ikutbeerdukungan. Pokok bahasan
dalam penelitian ini dibatasi pada masalah upa8aad Dalandi Desa Sodo,
Kecamatan Paliyan, Kabupaten Gunungkidul. Berdasatltar belakang masalah

yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumugk@amasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana latar belakang munculnya upaBaisad Dalandi Desa Sodo?
2. Bagaimana prosesi pelaksanaan upaBatsad Dalandi Desa Sodo?

3. Mengapa upacamabad Dalandi Desa Sodo masih dipertahankan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan pertanyaan yang terdapat pada batasan oasan masalah diatas,

maka penelitian ini mempunyai tujuan sebagai bériku

1. Untuk mengetahui latar belakang dan munculnya upagabad Dalandi
Desa Sodo.

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana prosesi upaBatsad Dalandi Desa
Sodo.

3. Untuk mengetahui alasan mengapa upacddabad Dalan masih
dipertahankan oleh masyarakat setempat.

Kegunaan penelitian :

1. Untuk memberikan gambaran umum pada masyarakattéusng upacara
Babad Dalandi Desa Sodo.

2. Menambah khazanah keilmuan di bidang kebudayaamIskrta menambah
wawasan tentang upacara yang terdapat di DaeraheVgd Yogyakarta
terutama upacam@abad Dalan agar tidak tergeser oleh modernisasi.

3. Sebagai bahan informasi mengenai upacara-upacartptgedapat di daerah
Gunungkidul untuk kepentingan pendidikan dan pranpasiwisata daerah

ini.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang upacara adat memang banyakullda. Beberapa skripsi
tentang upacara adat banyak ditulis. Upacara a&ds¢lut biasanya merujuk pada
seorang tokoh yang dianggap telah berjasa bagi arssat setempat sehingga
memunculkan upacara adat yang masih dipertahankggahsekarang.

Adapun penelitian yang relevan dengan upaBaiaad Dalanini antara lain
skripsi yang berjudul “Pengaruh Tradisi Babat Dalathadap Pembangunan Desa
(Studi Kasus di Desa Sodo, Kecamatan Paliyan, KateapGunungkidul)” yang
ditulis oleh Herman Triyana mahasiswa Program SAdbininistrasi Negara Fakultas
lImu-limu Sosial Universitas Gunungkidul tahun 20Bkripsi tersebut membahas
tentang beberapa kebijakan yang dilakukan olehkpgemerintahan desa dalam
upacaraBabad Dalan Skripsi ini menganalisis segala kebijakan yarngkdikan oleh
pemerintah desa dikaitkan dengan pembangunan dmsadampaknya maupun
kontribusinya bagi masyarakat Desa Sodo. Akan itetafaupun mengkaji tentang
upacaraBabad Dalan skripsi tersebut hanya membahasa sekilas pragesiara
maupun segala kegiatan yang terdapat dalam upBeaed Dalan.

Selain itu juga skripsi “Upacara Cing Cinggoling Dusun Gedangan,
Gedangrejo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gundugk ditulis oleh
Ernawati Nur Hidayah mahasiswa Fakultas Adab UlM&uKalijaga tahun 2009.
Skripsi tersebut membahas tentang prosesi upacara simbol-simbol yang

terkandung dalam upacaranya. Upacara ini masukndiahdgkup wilayah yang sama



dengan upacar@abad Dalan yaitu di Kabupaten Gunungkidul. Walaupun memiliki
letak yang hampir berdekatan kedua upacara inik tideemiliki keterkaitan.
Kesamaan dengan skripsi ini yaitu dalam hal teangydigunakan dalam penelitian.
Teori yang dipakai yaitu mengacu teori Fungsicamaé Malinowski.

Skipsi lainnya yaitu “Upacara Yagowiyu di Jatinonmedé@matan Jatinom,
Klaten 1987-2000 ditulis oleh Heni Wijayanti mahasiswa Fakultas BAAN Sunan
Kalijaga tahun 2004 memfokuskan pembahasan temp@ndpahan upacaikéagowiyu
yang terjadi serta aspek-aspek perubahan tradiacanp Yagowiyu baik aspek
budaya, sosial, keagamaan suasana upacara dasisapaliubahan budaya. Dalam
skripsi Heni Wijayanti ini menggunakan teori difusieh Wilhelm Schmidt.
Penggunaan teori ini didasarkan perubahan upacagawiyuadanya penyebaran
unsur-unsur baru sebagai hasil proses sosial darbagigan budaya karena adanya
penyebaran difusi unsur-unsur kebudayaan. PemeltBatangYaqowiyu tersebut
dirasa mampu memberi gambaran bagi peneliti gunagetehui aspek-aspek
perubahan dalam prosesi upadaadad Dalan Oleh karena memang upac&abad
Dalan di Desa Sodo ini juga terdapat perubahan maupvasi.

Kemudian skripsi dari Rosid Effendi Fakultas DakwaiN Sunan Kalijaga
tahun 2003 yang berjudul “Dimensi Islam Upacaradi&iaRasulan Di Desa Mulusan
Kecamatan Paliyan Kabupaten Gunungkidul” yang mdmabatentang tradisi
Rasulanyang dilakukan karena merupakan wujud rasa syutas lanpahan panen
padi yang telah diberikan oleh Yang Maha Kuasa.ihladepertiBabad Dalanyang

juga merupakan wujud syukur masyarakat atas paadn pkan tetapi skripsi ini



lebih terfokus pada unsur-unsur dakwah yang tenkagddalam upacarRasulan
tersebut.

Selain dari skripsi juga terdapat buiti Wangi : Sodo Dari Masa Ke Masa
yang dikeluarkan oleh Komunitas Peduli Bangsa daetak oleh Yayasan Trisaksi
Arumi Lestari Yogyakarta. Dalam buku tersebut dg&pn sekilas tentang sejarah
Ki Ageng Giring, membahas tentang kegiatan renotefiadap makam Ki Ageng
Giring, dan memaparkan foto-foto kegiatan masydr8kao sert®8abad Dalanpada
tahun 2008. Akan tetapi walaupun memaparkan Desi $@an juga Ki Ageng
Giring, buku tersebut kurang begitu tajam dalam goésnya karena lebih banyak
menampilkan foto-foto dan sedikit menguraikannya.

Skirpsi dan buku di atas memang memiliki beberagsakaan yaitu
membahas upacara adat yang memiliki tujuan upémghormatan kepada jasa-jasa
tokoh leluhur setempat. Untuk penelitian yang medmabkatentang upacaBabad
Dalan baik sejarah, prosesi, maupun fungsinya sejauh ganulis belum
menemukannya. Oleh karena itu, penulis memfokusldrasan kepada asal mula
diadakannya upacarBabad Dalan serta prosesinya dengan membahas makna
simbolik dari sesaji yang digunakan dalam prosesicara. Selain itu penulis juga
membahas tentang fungsi dan pengaruh upaBatzd Dalanbagi masyarakat

setempat sehingga masih dipertahankan hingga sekara
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E. Landasan Teori

Babad Dalan merupakan upacara adat yang mempunyai tujuan Sebaga
ungkapan rasa syukur terhadap Tuhan yang telah erédaab karunia dan sebagai
penghormatan kepada leluhur atas jasa-jasa yaegldib kepada masyarakat. Oleh
karena itu upacara ini masih dilestarikan oleh raeslat. Penyelenggaraan upacara
adat mempunyai arti bagi masyarakat yang bersaagkstlain sebagai rasa syukur
terhadap Tuhan juga sebagai sarana sosialisaspelagukuhan nilai-nilai budaya
yang sudah ada dan berlaku dalam kehidupan masyaeikari-harf.

Untuk memperoleh penjelasan tentang upaddabad Dalanini penulis
menggunakan pendekatan antropologis yaitu suatdeatan yang menggunakan
nilai-nilai yang mendasari perilaku sosial masyataktatus dan gaya hidup, sistem
kepercayaan yang mendasari pola hidup dan sebaddiielalui pendekatan ini
diharapkan dapat menghasilkan sebuah penjelasanngampu mengungkap gejala-
gejala dari suatu peristiwa yang berkaitan eragderwaktu dan tempat, lingkungan
dan kebudayaan dimana peristiwa itu terjadi, kearudiapat dijelaskan asal-usul dan
segi dinamika sosial serta struktural sosial dat@syarakat.

Adapun teori digunakan sebagai rangka pemikirammipegikan batasan pada

apa yang dirasa penting untuk diperhatikameori yang digunakan dalam penelitian

® Tashadi,Upacara Tradisional DIY(Yogyakarta: Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Daerah, 1992), him 2.

19 sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Sejafdakarta:
PT.Gramedia Pustaka Utama, 1991), him. 4.

! KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarak@lakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1993), him. 111.
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ini adalah teori fungsionalisme Malinowski karerkama mengungkapkan fungsi dari
upacara. Setiap fenomena budaya sekecil apa ptirmdasnakna dan fungsinya bagi
pendukung budaya terseB@tFungsi yang dimaksud adalah fungsi sosial dar,ada
tingkah laku manusia dan pranata-pranata sosialanbahal ini, Malinowski
membedakan fungsi sosial dalam tiga tingkat absitrak
1. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial ateur kebudayaan pada
tingkat abstraksi pertama mengenai pengaruh atekngd terhadap adat,
tingkah laku manusia dan pranata sosial dalam malsya
2. Fungsi sosial dari suatu adat, pranata sosial ateur kebudayaan pada
tingkat abstraksi kedua mengenai pengaruh ataunydeterhadap kebutuhan
suatu adat atau pranata lain untuk mencapai majaudseperti yang
dikonsepkan oleh warga masyarakat yang bersangkutan
3. Fungsi sosial dari suatu adat atau pranata somsit pngkat abstraksi ketiga
mengenai pengaruh atau efeknya terhadap kebutuhatiakm untuk
berlangsungnya secara terintegerasi dari suaensispsial yang tertentd.
Malinowski juga mensyaratkan peneliti budaya untm&ngumpulkan dan
mencatat sebanyak mungkin kasus konkret dari apg gdaksanakan oleh warga
masyarakat. Dengan demikian mampu menerangkan batakang dan fungsi dari

adat tingkah laku manusia dan pranata-pranatalsisiam masyarakaf. Dengan

12 suwardi EndraswaraMetodologi Penelitian KebudayaaflYogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2008), him. 104.

13 KoenijtaraningratSejarah Teori Antropologi (Jakarta:UI-Press,2010), him. 167.

“Ibid, him. 166.
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menggunakan teori ini diharapkan dapat memahangssiutari upacar8abad Dalan
bagi masyarakat sehingga masih begitu kuat dipantan hingga sekarang, mampu
memaparkan deskripsi dengan jelas baik latar betplan prosesi upacara.

Selain menggunakan teori fungsionalisme Malinowskienulis juga
mengungkap makna-makna yang terkandung dalam sisiinbbl yang terdapat
dalam prosesi upacara sehingga penulis membutuhlatn teori yang sesuai untuk
mengkaji hal tersebut. UpacaBabad Dalantermasuk aktivitas ritual yang banyak
mengandung simbol-simbol, sehingga dalam menganadisnbol dari upacara
tersebut penulis menggunakan teori penafsiran ydkegmukakan Victor Turner,
yaitu: (1) exegetical meaning/aitu makna yang diperoleh dari informan warga
setempat tentang perilaku ritual yang diamati;q@¢rational meaningaitu makna
yang diperoleh tidak terbatas pada perkataan irdornmelainkan tindakan yang
dilakukan dalam ritual; (3posisional meaningyaitu makna yang diperoleh dari

interpretasi terhadap simbol dalam hubungannyaatesinbol lain secara totalitds.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian berarti cara, jalan atau petunpé{aksanaan dalam
penyelidikan atas sesuatu masalah dengan menggkéikajalan pemecahann¥fa.
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitianigpa {ield research, penelitian

ini mengungkapkan fakta yang terdapat di lapangangan pengamatan dan

!> Suwardi Endraswarajetodologi Penelitian Kebudayaahim. 173.
'8 budung AbdurahmarMetodologi Penelitian SejarafYogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007),
him. 53.
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wawancara. Penelitian ini merupakan penelitian padiengan metode yang bersifat
kualitatif. Penelitian budaya dikenal dialektistirya didasarkan penalaran logis,
tertata, jelas, dan dengan memperhatikan aspek-adsgatif atau kedaerahdn.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitiaradalah sebagai berikut :
1. Metode pengumpulan data
a. Observasi
Observasi atau melakukan pengamatan secara langsuagangan
berdasarkan obyek yang dikaji. Observasi dapatbdihgkan dengan
upaya merumuskan masalah, membandingkan masalghdyamuskan
dengan kenyataan lapangan, pemahaman detail pdam@asaguna
menemukan detail pertanyaan yang akan dikemukakarta untuk
menemukan strategi dalam pengambilan $af@engamatan digunakan
oleh penulis untuk memperoleh gambaran serta faktgang upacara
Babad Dalan
b. Wawancara
Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan menglkapu
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suaByanakat serta
pendirian-pendirian mereka itu merupakan suatu pemobutama dari

metode observasi.Beberapa soal mengenai persiapan untuk wawancara

" sSuwardi Endraswara,Metode, Teori, Teknik, Penelitan Kebudayaan: Idgol
Epistemologi, dan Aplikaglvogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), him. 77.

'® Maryaeni,Metode Penelitian Kebudayaddakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 68.

¥ KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarakhtm. 129.
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yang harus dipecahkan terlebih dahulu. Soal tetseiengenai ; (1)
seleksi individu untuk diwawancara; (2) pendekatmang yang telah
diseleksi untuk diwawancara; (3) pengimbangan swadancar dalam
wawancara serta usaha untuk menimbulkan pengedam bantuan
sepenuhnya dari orang yang diwawanéra.

Metode wawancara atau interview merupakan metodgumepulan
data dengan mengadakan wawancara dengan para Yenak terlibat
dalam pelaksanaan upacdabad Dalan Dengan dapat mewawancara
pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini dih&eap akan mendapat
data yang valid.

c. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data skkuontuk
melengkapi data primer. Dalam hal ini penulis meijigkahan tertulis
maupun tidak tertulis. Sumber data tertulis terséenupa monografi dan
arsip-arsip yang memiliki relevasi dengan pendilitigAdapun untuk
sumber yang tidak tertulis berupa foto-foto yangkhian dengan
penelitian ini.

2. Verifikasi (kritik sumber)

Verifikasi yaitu mengadakan kritik terhadap datah daumber yang

diperoleh baik kritik ekstern maupun intern. Kritgkstern adalah meneliti

otentisitas sumber dengan melihat sisi fisik sumbpakah asli atau tidak

20 1bid, him. 130.
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sumber tersebut, penulis melakukan evaluasi daribsu yang diperoleh.
Adapun kritik intern merupakan tahap kelanjutan #dtik ekstern. Dengan
kritik intern penulis mencari kebenaran asli sunteesebut selain itu penulis
melakukan perbandingan antara sumber data tedeiigan wawancara dan
informasi lainnya.
Analisis data
Teknik menganalisis data dalam penelitian ini memgdan langkah-
langkah sebagai berikut :
a. Reduksi data
Yaitu menyeleksi dan mengubah data mentah yangdledari catatan
lapangan. Setelah mendapatkan data, maka langKahjuteya yaitu
memilah-milah data yang relevan dan bermakna depganbahasan.
b. Display data
Hasil dari reduksi data selanjutnya disajikan dalEporan yang
sistemis, mudah dibaca dan dipahami oleh orang Rényajian data
dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan tentaiata yang
diperoleh selama mengadakan penelitian. Data tarsgibajikan dalam
bentuk teks naratif yang berupa informasi maupushabyang berkaitan
dengan kajian pembahasan.
c. Kesimpulan dan verifikasi
Semua data yang telah diperoleh tersebut kemudtiamkdkesimpulan

dengan menggunakan metode deduktif. Langkah séfgmjuialah
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melakukan verifikasi data. Verifikasi bisa berumganikiran dari penelitian
yang sesuai dengan data yang telah dikumpulkan lz¢aupa tinjauan

ulang terhadap catatan-catatan di lapangan.

4. Penulisan laporan penelitian

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari péselitPenulis
menyajikan pengolahan data-data dalam bentuk tulisaiah. Penulisan
ilmiah meliputi pengantar hasil penelitian sertssikgulan. Dalam setiap
bagiannya dijabarkan dalam bab-bab kemudian sub-k@dngan
memperhatikan kolerasi antar bagian. Pemaparahgeaslitian budaya yang
telah dilakukan berusaha menyajikan secara sistelauns kronologis agar

mudah dipahami dan dimengerti oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan ini disajikan dengan suatu rangkaian pdadan secara sistemasis
yang berkaitan antara satu dengan yang lainnyagk’san tesebut terdiri dari
pembukaan, isi, dan penutup. Akan tetapi untuk ntzinkan maka akan dimasukkan
dalam bab-bab, sub-bab tertentu. Penelitian iniarsecspesifik dibagi dalam
sistematika sebagai berikut :

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencalanpklakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaesfitipe, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian dan sistematdmbahasan. Pembahasan dalam

bab ini merupakan uraian pokok yang menjadi bahaskmjutnya.
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Bab kedua membahas gambaran umum mengenai sit@asi kdndisi
masyarakat. Yang meliputi monografi, letak geograkondisi ekonomi, kondisi
pendidikan, kondisi sosial dan budaya, serta koridiegamaan. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran tentang pdxdegan kondisi
masyarakat desa Sodo sebagai gambaran awal ter@arigahasan berikutnya.

Bab ketiga mengulas latar belakang munculnya upaBabad Dalan Di
mulai dengan membahas sejarah Ki Ageng Giring ydikg@itkan dengan awal
kemunculan Kerajaan Mataram. Selanjutnya dibahgsrate munculnya upacara
Babad Dalan Dalam bab ini juga dibahas prosesi pelaksanaananpBabad Dalan
baik dari persiapan maupun puncak prosesi.

Bab keempat membahas tentang upad@abad Dalandalam kehidupan
masyarakat Desa Sodo. Dalam pembahasan ini, akapatkan faktor-faktor yang
menyebabkan mengapa upacara ini masih dipertahah&lamasyarakat pemiliknya.

Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini diberikkesimpulan
mengenai jawaban dari perumusan masalah hasilip@melerta penulis memberikan

saran-saran. Pada bagian akhir dicantumkan daftaaka dan lampiran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang upacara Babad Dalan, maka kiranya dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Upacara Babad Dalan merupakan upacara tradisi yang dilakukan sebagai wujud
syukur dari masyarakat Desa Sodo kepada Allah SWT atas limpahan nikmat
berupa kesehatan, kesgahteraan, dan rezeki dalam bentuk panen padi. Upacaraini
juga ditunjukkan untuk mengenang tokoh leluhur pendiri desa yaitu Ki Ageng
Giring. Ki Ageng Giring merupakan sosok yang berbudi baik, sederhana, dan
memiliki ketabahan yang mampu menjadi tauladan khususnya bagi masyarakat
Sodo. Upacara Babad Dalan juga dijadikan untuk menghormati dan mendoakan
orang yang sudah meninggal agar mendapat ampunan dan mendapat kan tempat
yang bak di akhirat. Selain itu, juga mendoakan seluruh masyarakat dusun agar
mendapatkan keselamatan dan rezeki melimpah dihari-hari yang akan datang.
Upacara ini begitu penting bagi masyarakat Sodo karena itu masih dipertahankan
hingga sekarang dan tidak akan berani untuk tidak melaksanakan setiap tahunnya,
karena khawatir apabilatidak dilaksanakan akan mendatangkan mal apetaka.

2. Pada zaman dahulu terdapat pandangan dalam masyarakat bahwa tabu dan hanya
beberapa orang terpilih sgja yang diperbolehkan untuk menceritakan segjarah Ki
Ageng Giring dan juga sgjarah munculnya Babad Dalan. Hal itu tidak lepas dari

etika masyarakat Jawa yang memperhalus atau menyembunyikan suatu peristiwa

80
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yang dianggap sensitif. Oleh karena memang pada saat itu, Penguasa Giring/Sodo
tidak sepenuhnyatunduk kepada K erajaan Mataram akibat cerita wahyu keprabon.
Sehingga ada sedikit keengganan mengungkap secara gamblang cerita tersebut
kepada masyarakat secara umum.

. Dalam pelaksanaan upacara Babad Dalan terdapat banyak simbol. Simbol-simbol
tersebut tidak hanya sebagal pelengkap semata, akan tetapi memiliki makna
tertentu. Melalui ssimbol itu dapat diketahui bagaimana kehidupan masyarakat
yang penuh kearifan dan filosofi. Seperti makna dari ingkung ayam yang
melambangkan sikap pasrah dan penyerahan diri secara utuh. Selain itu, dimaknai
pula bahwa manusia itu tidak selamanya hidup abadi di dunia. Suatu saat pasti
akan mengalami kematian sehingga ketika hidup di dunia harus berbuat kebaikan
agar ketika kembali kepada Allah SWT juga akan mendapatkan tempat yang baik.
Sesgji-sesgji yang digunakan dalam upacara Babad Dalan dipersembahkan bukan
karena masyarakat takut kepada makhluk-makhluk lain, akan tetapi karena mereka
percaya bahwa makhluk-makhluk lain itu merupakan makhluk ciptaan Tuhan pula,
jadi mereka wajib dikasihani dengan persembahan sesgji sebagai wujud cinta kasih
manusia kepada sesama makhluk Tuhan. Hal itu bukanlah perbuatan
menyekutukan Tuhan melainkan hanya sebagal ritual dalam menjaga
keseimbangan kosmos sebagai ciptaan-Nya.

. Upacara Babad Dalan bukan hanya digunakan sebagai wujud syukur semata,
karena dalam upacara Babad Dalan ini terkandung beberapa fungsi penting bagi

kehidupan masyarakat Desa Sodo. Fungsi tersebut antara lain: fungsi keagamaan,
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fungsi sosia, fungsi ekonomi, dan fungsi hiburan. Selain memiliki fungsi, upacara
Babad Dalan juga memiliki nilai-nilai positif seperti nilai ibadah, nilai sosial, dan
nilai budaya. Terdapatnya fungsi dan nilai tersebut yang menjadi salah satu faktor
mengapa upacara Babad Dalan masih dipertahankan sampa sekarang oleh

masyarakat pemiliknya.

. Saran

. Upacara Babad Dalan yang merupakan bentuk budaya yang memiliki makna,
fungsi, dan nilai luhur. Oleh karena itu, upacara ini harus dilestarikan serta dijaga
agar tidak tergerus oleh arus budaya modern. Oleh karena itu diharapkan agar
generasi muda dari Desa Sodo selalu aktif mengikuti upacara tahunan tersebut.

. Kepada Dinas terkait baik dari pihak Pemerintah Desa yang maupun Pemerintah
Kabupaten diharapkan lebih mempublikasikan upacara Babad Dalan. Walaupun
kedua dinas tersebut telah memiliki perhatian yang tinggi terhadap upacara Babad
Dalan, akan lebih baik apabila promosi dilakukan dengan lebih besar karena selain
dapat digunakan sebagai obyek wisata budaya, juga dapat digunakan sebagai
obyek wisata sejarah dengan tujuan makam Ki Ageng Giring.

. Bagi pendliti selanjutnya, diharapkan dapat menyempurnakan lagi dan mampu
menggali aspek-aspek yang lebih berharga dari penelitian yang sudah dilakukan
oleh para peneliti sebelumnya. Seperti mengungkap sejarah lebih detail dari

segjarah munculnya upacara Babad Dalan yang masih terdapat dua vers.
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Gambar 1. Makam Ki Ageng Giring I11

Gambar 2. Makam Niken Purwosari/Roro Lembayung/Kangjeng Ratu Giring



Gambar 4. Sendang Telaga Warih tempat menanam bibit kel apa wahyu keprabon



Gambar 5. Kali Gowang yang dahulu bernama Kali Nyamat

Gambar 6. Suasana penggjian di malam tirakatan Babad Dalan



Gambar 6 & 7. Suasana keramaian yang berada jalan di depan balai
desa yang menjadi pusat dari pasar tiban dan juga panggung kesenian.



Gambar 8. Suasana menjelang kenduri Babad Daan di Dusun
Pelemgede

Gambar 9. Suasana kenduri Babad Dalan di Dusun Sidorejo



Gambar 10. Para warga Selorgjo berkumpul persiapan kenduri Babad
Daan

Gambar 11. Suasana kenduri Babad Dalan di Dusun Tambakrejo
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Gambar 12 & 13. Suasana kenduri Babad Dalan di Dusun Jamburejo



Gambar sesgji yang digunakan dalam prosesi Babad Dalan
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Gambar suasana ketika diadakannya kirab budaya
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